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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia untuk mewujudkan kesejahteraan dan mencerdaskan manusia 

sebagi bekal untuk kehidupan yang lebih baik. Sesuai dengan pengertian 

pendidikan berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 3 tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional 

mengatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa maka yang harus 

ditingkatkan yaitu mutu pendidikan. Karena dengan mutu pendidikan yang 

baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik pula. Pendidikan 

di Indoneia terutama sekolah menengah kejuruan yang mempersiapkan            

peserta didik agar mempunyai pengetahuan sikap dan kepribadian yang 

baik untuk terjun langsung di dunia industri. Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Menengah 

Kejuruan, pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
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pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 

peserta didik untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan 

menengah kejuruan mempersiapkan peserta didik untuk memasuki 

lapangan kerja dengan mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan 

bentuknya, sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan program-

program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja 

yang tersedia. 

Dalam menghasilkan lulusan yang kompeten, pihak sekolah dapat 

meningkatkan kualitas dari sekolah tersebut, banyak faktor yang 

berpengaruh dan saling berkaitan satu dengan lainnya tidak bisa 

mengandalkan satu faktor saja. Seiring dengan perkembangan zaman, 

pendidikan pada masa ini menuntut peserta didik aktif dalam melakukan 

pembelajaran, mampu mencari dan memahami materi secara individu dari 

berbagai sumber. Sedangkan guru mengarahkan dan memotivasi peserta 

didik untuk aktif saat pembelajaran, tidak hanya itu guru juga harus 

mampu menyampaikan atau melengkapi materi ditiap pembelajaran. Untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi, guru pastinya 

menggunakan media. Karena media berfungsi untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik, walau memang media yang 

digunakan harus efektik dan mampu merangsang minat belajar peserta 

didik. 

Media pembelajaran dapat memanfaatkan teknologi saat ini yang 

semakin maju, tentunya membuat peserta didik semakin termotivasi untuk 

belajar dan dalam pembelajaran akan semakin efektif. Sesuai dengan 
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kebijakan pemeritah yang menuntut peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. Tetapi kenyataan dilapangan belum sesuai seperti yang 

diperkirakan, banyaknya kendala sehingga pemanfaatan teknologi belum 

maksimal dilakukan. Salah satu penyebab yaitu guru yang masih gagap 

teknologi sehingga belum bisa mengikuti perkembangan teknologi, selain 

itu sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai, padahal peserta 

didik cepat sekali dalam mengikuti perkembangan teknologi pada masa ini. 

Berdasarkan hasil observasi di SMK N 1 Ngawen serta wawancara 

tertulis dengan guru pengampu mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik 

Otomotif pada tanggal 20 Maret 2018 lembar wawancara dapat dilihat pada 

lampiran 10, diperoleh beberapa permasalahan yaitu, motivasi belajar 

peserta didik masih rendah ditunjukan dengan hasil belajar pada tahun 

2015/2016 lebih dari 60 persen peserta didik belum lulus ujian teori dan 

praktek alat ukur mekanik terutama cylinder bore gauge, peserta didik 

kesulitan dalam memahami materi ajar pada kompetensi alat ukur 

khususnya pada alat ukur mekanik cylinder bore gauge, kepercayaan diri 

peserta didik masih rendah ditunjukan oleh rasa malu ataupun takut untuk 

mengungkapkan pendapatnya. Masalah lain kurangnya media 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi. 

Khusunya untuk mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif media 

yang digunakan masih sedikit. Media yang digunakan sebatas media nyata 

alat ukur mekanik dan power point. Berbagai masalah di atas tentunya 

menghambat jalannya proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan di 

atas untuk mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif memerlukan 
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media pembelajaran. Media yang diperlukan yaitu interaktif, sehingga bisa 

menarik minat serta motivasi belajar peserta didik. Karana dikatakan oleh 

guru pengampu mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif, 

kebanyakan peserta didik kesulitan dalam memahami materi ajar alat ukur 

mekanik cylinder bore gauge ini.  

Media dapat dikatakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

proses pembelajaran, dengan adanya media dapat meningkatkan minat 

serta motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Pembuatan dan 

pengembangan media pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik 

Otomotif khususnya alat ukur mekanik cylinder bore gauge diharapkan 

dapat membantu proses pembelajaran peserta didik. Media yang dibuat 

harus mencakup semua materi dengan jelas, kemudian media harus dibuat 

semenarik mungkin agar meningkatkan minat peserta didik dalam 

pembelajaran, selain itu juga media harus dibuat sederhana agar dapat 

cepat dipahami oleh peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Motivasi peserta didik dalam belajar masih rendah, rendahnya motivasi 

peserta didik dalam pembelajaran yaitu kurang memperhatikan saat 

guru menjelaskan materi tentang materi alat ukur mekanik terutama 

cylinder bore gauge, sehingga materi yang terserap belum maksimal 

dan hasil yang diperoleh pun kurang maksimal. 
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2. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi, terdapat beberapa 

faktor penghambat yaitu dari peserta didik dan sekolah. Faktor 

penghambat dari peserta didik yaitu kurangnya motivasi belajar dan 

kemampuan dari peserta didik itu sendiri, sedangkan dari sekolah yaitu 

sarana prasarana yang belum memadai, lingkungan serta guru yang 

menjelaskan materi belum maksimal. 

3. Media pembelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif sebatas media 

nyata dan power point. Sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan 

maksimal, karena dengan adanya media yang tidak akan lepas dari 

pembelajaran menjadikan media sangat penting adanya untuk 

memaksimalkan pembelajaran.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka semua masalah tidak 

dapat dibahas dikarenakan keterbatasan kemampuan dan waktu penelitian. 

Sehingga peneliti membatasi permasalahan pada media pembelajaran 

pekerjaan dasar teknik otomotif yang hanya fokus pada alat ukur mekanik 

cylinder bore gauge. Pemilihan alat ukur mekanik ini berdasarkan hasil 

observasi serta wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran yang 

dikatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi ajar pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik otomotif untuk 

kompetensi alat ukur yang khususnya pada alat ukur mekanik cylinder bore 

gauge. 

D. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran alat ukur cylinder 

bore gauge berbasis adobe flash pada kelas X TKR SMK N 1 Ngawen? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran alat ukur cylinder bore 

gauge  

berbasis adobe flash pada kelas X TKR SMK N 1 Ngawen? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menghasilkan media pembelajaran alat ukur cylinder bore gauge 

berbasis adobe flash pada kelas X TKR SMK N 1 Ngawen. 

2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran alat ukur cylinder bore 

gauge berbasis adobe flash pada kelas X TKR SMK N 1 Ngawen. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

berbasis adobe flash, yang dapat dioperasikan menggunakan perangkat 

komputer, laptop dan sejenisnya yang sudah memiliki software adobe flash 

player. Karena bentuk dari media ini yaitu softfile sehingga memudahkan 

dalam berbagi media tersebut. Media pembelajaran berisi tentang 

pengertian, konstruksi serta fungsinya, cara penggunaan, pembacaannya, 

perawatan serta latihan soal.   

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 
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a. Membantu meningkatkan minat peserta didik kelas x dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar.  

b. Mempermudah peserta didik Kelas x dalam menerima dan 

memahami materi pembelajaran. 

2. Bagi sekolah 

a. Guru dapat menggunakan media pembelajaran yang dapat  

membantu guru dalam mengajar. 

b. Menambah media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran di SMK N 1 Ngawen 

 


